PISSN: 2442-3386 elSSN: 2442-4293 M e ‘ e |< I I

Vol 10 No 1 Jan -Jun 2024, 39-48  |NFORMATION TECHNOLOGY JOURNAL

SISTEM INFORMASI POIN PELANGGARAN SISWA SMP WACHID HASYIM 7
SURABAYA MENGGUNAKAN FRAMEWORK CODEIGNITER

Anjung Adi Kiswara?, Shofiya Syidada?
Program Studi Informatika, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, anjungadikiswara@gmail.com
2Program Studi Informatika, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, shofiya@uwks.ac.id
*) Korespondensi: shofiya@uwks.ac.id

Abstrak

SMP Wachid Hasyim 7 Surabaya menerapkan sistem poin pelanggaran dalam upaya mendidik kedisplinan siswa.
Poin pelanggaran ini digunakan sebagai acuan atau dasar dalam memberikan sanksi berupa poin. Penerapan sistem
poin ini masih menemui beberapa kendala diantaranya proses pencatatan poin dalam buku besar oleh guru
bimbingan konseling menyulitkan dalam pencarian data dan rekap data poin pelanggaran. Selain itu informasi
pelanggaran yang dilakukan siswa tersebut acapkali tidak tersampaikan kepada wali murid khususnya pelanggaran
ringan dan sedang. Hal ini menyebabkan ketimpangan informasi kenakalan siswa antara pihak sekolah dengan
wali murid. Oleh karena itu penelitian ini membuat rancang bangun sistem informasi poin pelanggaran siswa
berbasis website sebagai media informasi dua arah antara sekolah dan wali murid mengenai perolehan poin
pelanggaran siswa. Pengembangan sistem ini dibuat dengan menggunakan metode waterfall. Implementasi
pembuatan sistem menggunakan framework codeigniter dengan bahasa pemrograman PHP dan untuk
pengembangan basisdata menggunakan MySQL. Penelitian ini berhasil menghasilkan (1)sistem informasi yang
memudahkan pihak sekolah dalam melakukan pencatatan dan pengolahan data pelanggaran siswa, (2)sistem yang
dapat memberikan informasi secara detail pelanggaran siswa dengan menambahkan bukti foto pelanggaran,
(3)sistem yang dapat memberikan informasi kepada wali murid tentang pelanggaran siswa di sekolah dan
memungkinkan untuk berkomunikasi dua arah dengan pihak sekolah.

Kata kunci: Framework Codeigniter, Metode Waterfall, Poin Pelanggaran Siswa, Sistem Informasi, Website.

Abstract

Wachid Hasyim 7 Middle School Surabaya implements a violation point system as an effort to educate students'
discipline. These violation points are used as a reference or basis for giving sanctions in the form of points. The
implementation of this points system still faces several obstacles, including the process of recording points in a
ledger by guidance and counseling teachers making it difficult to search for data and recap data on violation
points. Apart from that, information about violations committed by students is often not conveyed to the student's
parents, especially minor and moderate violations. This causes a gap in information about student delinquency
between the school and the student's parents. Therefore, this research designs a website-based student violation
point information system as a two-way information medium between the school and the student's parents regarding
the acquisition of student violation points. This system development was made using the waterfall method.
Implementation of system creation using the Codelgniter framework with the PHP programming language and
for database development using MySQL. This research succeeded in producing (1) an information system that
makes it easier for schools to record and process data on student violations, (2) a system that can provide detailed
information on student violations by adding photo evidence of violations, (3) a system that can provide information
to guardians. students about student violations at school and allows for two-way communication with the school.
Keywords: Codelgniter Framework, Waterfall Method, Student Violations, Information System, Website.

I. PENDAHULUAN pelaksanaan untuk mengurangi pelanggaran yang
dilakukan oleh siswa di lingkungan sekolah[1,2].
Sistem poin adalah pilihan yang diterapkan di sekolah
untuk pengendalian ketaatan siswa, sistem poin
mewajibkan bahwa setiap yang melanggar peraturan
sekolah yang dilakukan oleh siswa-siswi akan
dikenakan sanksi berdasarkan tingkat dan poin
pelanggaran yang dilakukan siswa[3]. Tanpa adanya
sistem poin pelanggaran penindakan pelanggaran
siswa tidak akan konsisten dan akan memicu
perbedaan pada saat pemberian  sanksi[4].

Sekolah merupakan tempat untuk menuntut ilmu dan
terdapat aturan tata tertib sekolah yang harus dipatuhi
oleh semua siswa yang melakukan pendidikan. SMP
Wachid Hasyim 7 Surabaya merupakan Sekolah
Menengah Pertama yang bertempat di jalan Benowo
No.47, Benowo, Kecamatan Pakal, Kota Surabaya.
Sekolah ini juga termasuk ke dalam sekolah yang
mengutamakan kedisiplinan dan ketertiban. Sekolah
menerapkan sistem poin dalam hal pengendalian dan
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Permasalahan yang terjadi adalah terbatasnya akses Pemalakan 50 Panggilan Orang
orang tua atau wali murid dalam mengawasi siswa- (merampas) barang Tua
siswi atau putra-putrinya pada saat di sekolah. Hal ini orang lain
terjadi  karena  kurangnya  komunikasi  dan Melakukan Zina 100 Dikeluarkan dan
penyampaian informasi yang kurang optimal oleh guru Panggilan Orang
kepada orang tua. Orang tua kesulitan mendapatkan Tua
informasi perilaku anaknya di sekolah. Selain itu tidak Merokok di 50 Panggilan Orang
ada media informasi yang memfasilitasi untuk lingkungan sekolah Tua
memperoleh informasi bagi sekolah dan wali murid Membawa senjata 50 Panggilan Orang
atau orang tua siswa secara detail mengenai tajam untuk melukai Tua
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Membawa narkoba | 100 | Dikeluarkan Dari
dan minuman keras Sekolah
Tabel 1. Bentuk Pelanggaran
Bentuk Poin Sanksi Tabel 2. Tingkat Pelanggaran
Pelanggaran Keterangan Sanksi
Membuat keributan 5 Peringatan dan Poin 1 - 25 Peringatan secara lisan dan
di kelas pada saat Tugas pemberian tugas.
jam pelajaran Poin 26 - 50 Peringatan secara lisan,
Masuk sekolah 10 Peringatan dan pemberian tugas, dan panggilan
menerobos pagar Tugas kepada orang tua.
Makan dan minum 3 Peringatan dan Poin 51 -75 Peringatan secara lisan,
saat jam pelajaran Tugas pemberian tugas, panggilan
tanpa izin kepada orang tua.
Membuang sampah 3 Peringatan dan Poin 76 - 99 Peringatan  keras, panggilan
sembarangan Tugas kepada orang tua, pemberian
Berkelahi dengan 5 Peringatan dan tugas.
teman di lingkungan Tugas Poin 100 Dikeluarkan dari sekolah dan
sekolah panggilan orang tua.
Membawa hp ke 5 Peringatan dan
sekolah Tugas Terdapat banyak penelitian yang telah dilakukan untuk
Membawa sepeda 50 Peringatan dan mengembangkan sistem informasi poin pelanggaran
motor Panggilan Orang siswa yang dapat mencatat poin pelanggaran siswa
Tua berbasis desktop[5] sehingga hanya bisa diakses oleh
Tidak berprilaku 15 Peringatan dan pihak  sekolah.  Sedangkan  Ghifari,  dkk.,
islami (berkata Tugas mengembangkan sistem poin pelanggaran siswa yang
kotor dan tidak dapat menginformasikannya kepada wali murid
sopan) melalui pesan singkat SMS (Sort Message Service)[6].
Merusak properti 25 Peringatan dan Sistem tersebut mempunyai keterbatasan yaitu pihak
sekolah dengan Tugas sekolah  harus membayar tarif pulsa untuk
sengaja mengirimkan SMS tersebut. Untuk mengatasi kendala
Tidak mengikuti 15 Peringatan dan tersebut sistem poin pelanggaran siswa dikembangkan
sholat berjamaah Tugas berbasis website[7,8,9,10,11,12] sehingga wali murid
Tidak mengikuti 25 Peringatan dan dapat memantau poin pelanggaran yang diperoleh oleh
upacara yang Tugas anaknya secara real-time.
dilaksanakan oleh Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas
___sekolah i maka penelitian ini dilakukan untuk merancang dan
Tidak melaksanakan | 5 Peringatan dan membuat sistem informasi poin pelanggaran siswa di
__piket harian _Tugas Sekolah Wachid Hasyim 7 Surabaya berbasis website.
Tidak mengerjakan | 15 Peringatan dan Sistem ini digunakan untuk mencatat pelanggaran,
tugas rumah (PR) Tugas poin dan sanksi yang diberikan kepada siswa-siswi
Memperlakukan 50 | Panggilan Orang sesuai dengan bentuk-bentuk pelanggaran siswa yang
siswa putri dengan tua dijabarkan pada Tabel 1. Total poin pelanggaran siswa
tidak sopan dicantumkan dalam sistem sesuai ketentuan pada Tabel
Tidak memakai 5 Peringatan dan 2. Sistem ini juga dapat memberikan informasi
seragam sekolah Tugas pelanggaran dan sanksi yang telah diberikan oleh Guru
yang sesuai dengan BK (Bimbingan Konseling) kepada wali murid.
jadwal Selanjutnya wali murid dapat memantau, melakukan
Mencuri barang 50 | Panggilan Orang konfirmasi dan klarifikasi atas pelanggaran yang
milik sekolah Tua dilakukan anaknya di sekolah. Sistem ini diupayakan
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mampu menjadi media komunikasi sekolah dengan
wali murid dalam menekan kenakalan siswa di
sekolah.

Il. METODE

Berikut merupakan alur dari metode penelitian sistem
informasi poin pelanggaran siswa menggunakan
Framework Codeigniter yang terdiri dari beberapa
Langkah alur penelitian. Alur penelitian ini digunakan
sebagai gambaran dalam melakukan penelitian supaya
bisa  berjalan  dengan  terstruktur.  Metode
pengembangan sistem administrasi poin pelanggaran
berbasis website yang digunakan adalah metode
waterfall dengan langkah-langkah yang ditunjukkan
pada Gambar 1[13].

dentifikasi Masalah Analiss Kebutuban Desein Pengkodean
(Perancangan) (Implementasi)
Mengidentifikasi v . Membuat
masalah dengan Rt p dari Pengkodean
menggunakan k,e bm‘?hm ststem dar kebutuhan sstem berdasarkan
1dentifikasi masalah 3 3
metode pengumpulan dantaranya model perancangan sistem

yang melitputi :
kebutuhan fungsional
dan kebutuhan non
fungsional

menggunakan PHP
dan MySQOL sebagai
databasenya

sistem atau alir data,
model database dan
desain user inferface

(Un
(Penyusumn Lapwmn) ( Pengujian )

Menyusun laporan
keseluruhan dari hasil
semua tahap

data observasi,
wawancara dan studi
literatur dengan hasil
permasalahan pada
SMP Wachid Hasyim
7 Surabaya

Menguji sistem
dengan menggunakan
metode blackbox

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

2.1 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pada gambar 1 alur penelitian dimulai
dengan mengidentifikasi masalah. Identifikasi masalah
juga merupakan tahapan permulaan dari penguasaan
masalah dimana objek dalam suatu hubungan tertentu
bisa dikenali dengan suatu masalah. Pada tahap
identifikasi masalah ini  penulis  melakukan
pengamatan di SMP Wachid Hasyim 7 Surabaya. Hasil
yang diperoleh dari identifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Tidak adanya sistem informasi yang membantu
guru bimbingan konseling dalam pengolahan data
poin pelanggaran siswa di SMP Wachid Hasyim
7 Surabaya.

2. Kurang optimalnya dalam menyampaikan

informasi pelanggaran siswa kepada wali murid
untuk mendapatkan informasi pelanggaran yang
jelas.

2.2 Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil identifikasi masalah tersebut maka
dapat dirumuskan beberapa kebutuhan untuk membuat
suatu  sistem  poin  pelanggaran  siswa[14].
Pengumpulan data tersebut diperlukan untuk
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identifikasi alur proses bisnis administrasi poin
pelanggaran si[15]. Proses bisnis ini sebagai landasan
dalam merumuskan kebutuhan sistem. Analisis
kebutuhan sistem dibagi menjadi analisis pengguna
sistem, kebutuhan fungsional dan kebutuhan non
fungsional.

Pengguna sistem informasi poin pelanggaran siswa ini
adalah Guru BK, Guru, Wali kelas dan Wali murid.
Peran, aktivitas dan kebutuhan data masing-masing
pengguna ditunjukkan oleh Tabel 3.

Tabel 3. Pengguna Sistem

Pengguna Aktifitas Kebutuhan
Data
Guru Login Data Login
Bimbingan Mengolah Data Data
Konseling Pelanggaran,
(Admin) Data Bidang ajar,
Data Kelas, Data
Guru, Data
Siswa, Data Wali
Murid dan Surat
Panggilan.
Memvalidasi Data
Data Pelanggaran.
Wali Kelas Login Data Login
Melihat Data Data Siswa, Data
Wali Murid, Data
Pelanggaran,
Data Surat
Panggilan.
Input Data Data Bentuk
Pelanggaran.
Guru Login Data Login
Melihat Data Data
Pelanggaran,
Sanksi
Pelanggaran.
Input Data Data Bentuk
Pelanggaran
Wali Murid Login Data Login
Melihat data Data Pelanggaran
dan Data surat
panggilan.

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan sistem
untuk melakukan operasi, kebutuhan fungsional
diartikan sebagai syarat yang mencakup karakteristik
atau fitur yang dimiliki sistem. Proses yang ada pada
sistem ini dibedakan berdasarkan peran pengguna pada
sistem. Fitur-fitur yang bisa dilakukan oleh masing
pengguna yaitu:

A) GuruBK

Guru BK berlaku sebagai admin dan memiliki fitur

untuk melakukan kegiatan  pengolahan  poin

pelanggaran siswa secara keseluruhan contohnya

sebagai berikut:

1. Guru BK dapat melakukan log in dan log out.

2. Guru BK dapat mengolah keseluruhan data seperti
bentuk pelanggaran, kategori pelanggaran, sanksi
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pelanggaran, bidang ajar, daftar kelas, daftar guru,
daftar siswa, daftar wali murid, input daftar
pelanggaran,  melihat  grafik  pelanggaran
keseluruhan siswa, memvalidasi pelanggaran siswa
dan mengolah surat panggilan orang tua.

Guru BK dapat melakukan validasi pelanggaran.
Guru BK dapat mengelola akun pengguna dalam
sistem termasuk dalam mengolah hak akses
pengguna sistem.

B) Wali Kelas

Guru wali kelas berlaku sebagai user yang dapat
melakukan melakukan input data pelanggaran siswa
yang dilakukan di dalam kelas.

1. Wali kelas dapat melakukan log in dan logout.

2. Wali kelas dapat input pelanggaran siswa, dapat
melihat daftar siswa, daftar wali murid, daftar
bentuk pelanggaran, sanksi pelanggaran, melihat
daftar pelanggaran siswa dan surat pelanggaran
siswa.

C) Guru

Guru berlaku sebagai user yang dapat melakukan input

pelanggaran siswa yang melanggar pada saat jam

pelajaran berlangsung.

1. Guru dapat melakukan log in dan logout.

2. Guru dapat input pelanggaran siswa, melihat
bentuk pelanggaran, melihat sanksi pelanggaran
dan melihat daftar pelanggaran siswa.

D) Wali Murid

Wali murid berlaku sebagai user yang dapat melihat

pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh siswa

atau anaknya dan dapat melihat laporan panggilan
orang tua jika poin pelanggaran yang dimiliki anaknya
sudah mencapai poin tertentu, seperti ketentuan pada

Tabel 2.

1. Wali murid dapat melakukan log in dan log out.

2. Wali murid dapat melihat laporan daftar
pelanggaran siswa, dapat melihat daftar surat
panggilan siswa.

@

Kebutuhan non-fungsional yaitu suatu analisa untuk

menentukan berbagai spesifikasi kebutuhan sistem.

Kebutuhan non-fungsional berisi berbagai macam apa

saja yang dibutuhkan oleh pengguna. Berikut adalah

kebutuhan non-fungsional yaitu :

1. Komputer atau laptop dengan spesifikasi minimal
RAM 4GB dan ROM 256GB.

2. Smartphone dengan spesifikasi minimal RAM
3GB dan ROM 64GB

3. Software untuk mengakses sistem meliputi
Browser yang sudah tersedia Google Chrome,
Mozila Firefox dan lain-lain.

4. XAMPP sebagai localhost.

5. Phpmyadmin untuk penyimpanan database.

2.2.1. Data Flow Diagram (DFD) Level Context

DFD level konteks ini untuk menggambarkan
kebutuhan data pengguna pada sistem informasi poin
pelanggaran siswa serta bagaimana data tersebut diolah
dalam sistem. DFD level konteks sistem informasi poin
pelanggaran siswa ditunjukkan oleh Gambar 2.
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Gambar 2. DFD Level Context
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Gambar 3. DFD Level 0

2.2.2. DFD Level 0

DFD Level 0 menunjukkan uraian dari DFD level
konteks. Diagram ini membuat proses lebih rinci dan
lengkap karena proses utama dibagi menjadi banyak
subproses yang melakukan fungsinya masing-masing
dengan melalui 3 proses yaitu login, kelola data dan
perhitungan poin pelanggaran. Proses login melibatkan
semua entitas yang mengakses sistem dan data login
disimpan pada data store data user. Proses Kelola data
hanya melibatkan entitas admin saja. Data yang
dikelola admin pada proses ini adalah data master yaitu
data bidang ajar, data kelas, data guru, data siswa, data
wali murid, data bentuk pelanggaran, data sanksi
pelanggaran, data pelanggaran (input pelanggaran) dan
data surat panggilan.  Proses perhitungan poin
pelanggaran mengolah data pelanggaran yang
dimasukkan oleh admin atau guru atau wali kelas.
Luaran dari proses ini adalah informasi Jumlah poin
dan pelanggaran yang dilakukan siswa. DFD level 0
ditunjukkan oleh Gambar 3.
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2.2.3 DFD Level 1 Proses Login

DFD Level 1 ditunjukkan oleh Gambar 4. Proses login
menjelaskan alur data yang dimasukkan oleh user ke
dalam sistem untuk melakukan proses login kedalam
sistem dengan menggunakan username dan password.

225 DFD Level 1 Proses Perhitungan Poin
Pelanggaran

DFD Level 1 proses perhitungan poin pelanggaran
dijelaskan secara detail dan digambarkan dalam
diagram pada Gambar 6.

Admin
{—Usamame dan Password—
Guru r
(-Usemame dan Password—gme 171 |
["Input Usememe dan | Data User—=={1 | Data User
Wali Kelas  [—Usemame dan Password—e Password |
Wali Murid

(—Usemame dan Password

Gambar 2. DFD Level 1 Proses Login
2.2.4 DFD Proses Kelola Data

Gambar 5 adalah DFD Level 1 proses kelola data oleh
admin. Proses ini yang memberikan kewenangan
kepada admin untuk mengelola data master. Admin
dapat melakukan memasukkan, membaca, merubah,
menghapus data. Data master sistem yaitu data bidang
ajar, data kelas, data guru, data siswa, data wali murid,

data pelanggaran.
Dats EiuangAjav—Hr 121

—Info Bidang Ajar—‘ Kelola Data Bidang Ajar

Data Bidang Ajer

Data Bidang Ajar

—Data Kelas———————fm{ 199 \

Info Kel 22 —Dats Kelas—=> 3| Data Kelas
| Kelola Data Kelas |

Data Guru—————me] "Y€ Dsta Kelas
123 Data Bidang Aja
Info Guru = Cla
Kelo\s Dm Guru -
i | [ Data Guru,

‘ebsts Kelas.

Data Siswa——={ 124 — =)
liflnh Siswa—| Kelola Deta Sisva J—Dsts Siswa H
g| DataWsli
Murid

ok Data Wali Mund"‘

. 4
Kelola Data Wali \
Murid

728 b—— s | DalsBentik
{L e 120 —{Data Bentuk F I

[ Info Wali Muna—

Info Bentuk Pelanggaran| Kelola Data Bentuk

Dats Bentuk Pe\snggsrsn" Pelangaaran /)
Info Sanisi Pelanggaran_—| 127 =
Data Sanisi
Data Sanisi Pelsnggalan% Kelola Data Senisi 'DSlE Sanisi Pelanggaran> 8 Pelanggaran
.__Pelanggaran

Gambar 3. DFD Level 1 Proses Kelola Data
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ensxseum—_ Data Guru
Validasi
|| DataBentuk
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Dats Pelanggsran __ 3| Data Pelanggaran
Dats Pelanggaran——= > g
Guru ey
Data Pilihen
Wali Murid |
st——Info Pelanggaran 132 oD Palanggaran
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S
Dats Surat Panggilan
I Stat Pangglaf-—————1 133 Data Surst Panggllan -t
[ Generste Suat [~ 110 - Dea S N
| Panggilen

Gambar 4. DFD Level 1 Proses Perhitungan Poin
Pelanggaran

2.3 Desain (Perancangan)

Desain merupakan tahapan yang menerjemahkan
syarat atau kebutuhan perancangan dari perangkat
lunak. Tahapan desain dilakukan dengan tujuan
menghubungkan user atau pengguna dengan
implementasi pengembangan yang dibutuhkan. Desain
yang akan dibuat pada sistem informasi poin
pelanggaran yaitu dengan perancangan model basis
data yaitu Entity Relationship Diagram (ERD) untuk
memodelkan data berupa Conceptual Data Model
(CDM) dan Physical Data Model (PDM)[16]
menggunakan Power Designer 16.5 dan perancangan
desain tampilan User Interface (Ul) sistem yang dibuat
menggunakan software balsamiq wireframes.
Perancangan basis data sistem digambarkan
menggunakan CDM dan PDM yang ditunjukkan oleh
Gambar 7 dan 8.
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ci_bentuk - = 255 £ 0 wali mund  Integer
% id bentuk  Integer = nama_wali Variable characters (100)
kategori Variable charscters (20) berada- = | = alamat_wali Variable characters (255)
- pelanggaran  Variable characters (255) A - telp_wal Variable characters (20)
- poin Integer | ci_isi_pelanggaran | - foto_wali Variable characters (255)
VY £ id isi pelanggaran  Integer T
- Yy ° waktu_pelanggaran Variable characters (10) ] =
mendapatkan ( - bukti Variable characters (255) ci_guru
= tindak Varisble characters (255) | £ nisn Varisble characters (10}
‘ - verifikasi_isi Integer nama_guru  Variable characters (100)

) [
ci_sanksi |

[: i _sanksi Integer 1 |
|

" sanksi  Variable characters (255)

- skses Integer
- status Intager

oi_user
& uysername Variable characters {20)
_ = password Variable characters (10)

Variable characters (255)

| t T mendapatkan
A
[ [ mengajar
h
ci_kelas walikelas ci_bidang
£ i kelas Integer # id bidang Integer
= tingkat_kelss Vanable characters (1) [~ = bidang Variable characters (100)
* nama_kelas Variable characters {1}

Gambar 5. Conceptual Data Model (CDM)

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Melek IT

Information Technology Journal. Vol 10 No 1 Jan - Jun 2024, 44 - 48

ci_surat
id_surat int{11) <pic
id_pelanggaran  int(11) <fic>
xode_surst varchar(4)
tahun varchar(4)
ci_feedback ci_pelanggaran tgl_surst varchar(50)
id feedback int{11) <pic> id pelsnggsran int{11) =pie= tanggal varchar(25)
id_pelanggaran int(11) 1> | ggu| no_induk varchar(10) <fii> | . |waktu_panggilan varchar(20)
username varchsr(20) <f2> username varchar(20) <f2> status_surat int{1)
tgl_waktu datetime tgl_upload date =
pesan varchar(255) | verifixasi_pelanggaran int(1) —— ci_siswa
balasan int(1) & no_induk varchsr(10) <pk>
I id_wali_murid int{11) <fc1>
ci_bentuk id_kelas int(11) <f2>
FE==ms - o —= nams_siswa  varchar(100)
id_sanksi int(11) f ci_isi_pelanggaran ?elnlde; ;"’5” ci_wali
«ategori varchar(20) id isi_pelsnggsran int{11) Zpl> :.;,:ml'siswa ai. {255) |-po={id wali murid int{11) <plc>
pelsnggaran varchar(255) id_pelanggaran int(11) <fc1> = Sarnarie VA ta0]
poin int(3) id_bentuk int(11) <fi2> s varchar(100)
[ ¥ :E:}’—Pe's"ggs's" "a":"’gg;) slamst_wali  varchar(255)
ukti varchari - %
Sseris s e | e
id_sanksi int{11) <pic> verifikasi_isi int(11) nisn verchar(10) <pi> =
min int(11) username  varchar(20) <ful>
max int(11) ¥ * ? id_bidang int(11) <>
sanksi [ id_kelss int(11) <>
o fee nama_guru  varchar(100)
usemame varchar(20) <pk> | slamst_guru varchar(255)
pessword  varchar(10) i telp_guru varchar(20)
skses int(1) G kelas jabatan int{1)
status int(1) T = = foto_guru varchar(255)
tingkat_kelss varchar(1)
nama_kelas varchar(1)
ci_bidang
id bidang int(11) <pi>
bidang varchar(100)

Gambar 6. Physical Data Model (PDM)

Rancangan dan tampilan user interface diperlukan
untuk pembuatan rancangan awal dalam pembuatan
sistem dengan menggambarkan rancangan dan fungsi
setiap halaman yang akan digunakan oleh user.
Rancangan dashboard sistem informasi poin
pelanggaran siswa di SMP Wachid Hasyim Surabaya
ditunjukkan oleh Gambar 9.

Sistem Pelanggeren | [ Total Poin Pelanggaran Siewa

e e 0 =

Akegs : Admin

Cor |[ Reset |

Dashboard
Bidang Ajor

Doiar Kelos

Daftor Guru

Datior Siswo

Dafiar woll Murid
Bentuk Pelenggaran
Sankei Pelanggaran
Defiar Peianggaran
Surat Panggian
Keluar

Gambar 9. Rancangan Dashboard Sistem

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi sistem informasi poin pelanggaran siswa
pada SMP Wachid Hasyim 7 Surabaya terdiri dari
pembuatan basis data dan pembuatan website sistem.
Pembuatan basis data menggunakan MySQL[17], [18]
berdasarkan rancangan model data fisik pada Gambar
8. Pembuatan website memanfaatkan framework
codeigniter dengan bahasa pemrograman PHP[19],
[20].

Pengujian sistem untuk menentukan apakah sistem
berjalan seperti yang diharapkan dengan menggunakan
metode blackbox. Uji coba ini untuk mengetahui
fungsional sistem. Uji coba yang dilakukan adalah uji
coba login, dashboard atau halaman utama, kelola data,
perhitungan poin pelanggaran dan penerbitan surat
panggilan untuk wali murid.

3.1. Hasil Uji Coba Login

Hasil pengujian login ditunjukkan oleh Gambar 10.
Pada halaman login pengguna harus memasukkan data
username dan password dengan benar. Jika salah satu
data tersebut salah atau kosong maka muncul
pemberitahuan “username yang kamu masukkan
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salah” dan jika benar maka akan masuk ke dashboard
sesuai hak akses masing-masing user.

Sistem Poin Pelanggaran
SMP WACHID HASYIM 7

Silahkan Login Terlebih Dahulu

admin123
..... a
Uupps!

Username yang kamu masukan salah.

Gambar 10. Hasil Pengujian Halaman Login

Dashboard

Gambar 11. Halaman Dashboard Admin.

3.2. Hasil Uji Coba Halaman Dashboard

Gambar 11 adalah tampilan halaman dashboard
admin. Pada halaman dashboard, terdapat beberapa
fitur yang berisikan informasi total poin pelanggaran
siswa dan grafik jumlah pelanggaran selama 30 hari
yang terdiri dari search box untuk mencari data siswa
dan data kelas, date untuk mencari tanggal awal dan
akhir kemudian tombol reset untuk mengatur ulang
data dari awal.

3.3. Hasil Uji Coba Kelola Data Admin

Pada sistem ini Admin dapat mengelola data master
yaitu data bidang ajar, kelas, guru, siswa, wali murid,
bentuk pelanggaran, sanksi pelanggaran. Admin dapat
menambah, merubah dan menghapus data master.
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menghapus data bentuk pelanggaran. Setelah tombol
hapus data ditekan sistem menampilkan notifikasi
“Data berhasil
Gambar 16.

Contoh form tambah kelas dan tambah data siswa
ditunjukkan oleh Gambar 12.

Tambah Kelas Tambah Data Siswa

No. Induk

Tingkat Kelas
INDUKTAAN JUNG

Namasiswa
Anjung

Nama Kelas !
Gender Siswa
Laki-Laki v 01/04/2024 o
Wali Kelas

Pilih Gury v cresi]

(@) (b)

Gambar 12. Form Tambah Data. (a) Tambah Kelas;
(b) Tambah Siswa

Selain itu admin juga dapat mencetak laporan dari
masing-masing data master. Misalkan halaman data
wali murid seperti yang ditunjukkan Gambar 13. Pada
halaman ini terdapat daftar tabel yang berisi nama wali,
siswa, nomor telepon dan alamat. Pada halaman data
terdapat tombol untuk mencetak laporan yang
ditunjukkan oleh Gambar 14.

Gambar 13. Halaman Data wali murid

SMP WACHID HASYIM 7 | Daftar Wali Murid

Print
Destination
Pages

Color

Gambar 14. Cetak Laporan Daftar Wali Murid

Bentuk Pelanggaran

" Data berhasil diubah!.

< Tambah Data.

Copy €SV Excel PDF Print  Column visibility ~
o .

Bentuk Pelanggaran

+ 0

Gambar 15. Pehgujién Edit'Peianggarén '

Admin dapat melakukan edit data bentuk pelanggaran.
Perubahan data bentuk pelanggaran  dengan
menampilkan detail bentuk pelanggaran. Setelah
melakukan perubahan data bentuk pelanggaran
kemudian tekan tombol simpan maka sistem
menampilkan pemberitahuan “data berhasil dirubah”,
seperti yang terlihat pada Gambar 15. Admin juga dapat

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0
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dihapus”, yang ditampilkan oleh

Bentuk Pelanggaran

+ Data berhasil dihapus!

Copy €SV Excel POF  Print  Column visibility ~

ot Kategorl Bentuk Pelanggaran Poin

M «
Gambar 16. Pengujian Hapus Data Bentuk Pelanggaran

3.4. Uji Coba Verifkasi Pelanggaran

Wali kelas, Guru mata pelajaran dan guru BK dapat
menginputkan data siswa yang melakukan pelanggaran
di kelas atau di lingkungan sekolah ke dalam sistem
informasi poin pelanggaran. Data tersebut dimasukkan
melalui form seperti pada Gambar 17.

Gambar 17. Form Masukan Data Pelanggaran Siswa

Halaman daftar siswa yang melakukan pelanggaran
ditunjukkan oleh Gambar 18. Halaman ini
menampilkan daftar pelanggaran siswa berupa tabel
yang berisi tanggal pelanggaran, siswa, kelas dan total
poin. Guru BK sebagai admin dapat melakukan
verifikasi pelanggaran yang dilakukan siswa.
Pelanggaran yang dihitung sebagai poin adalah
pelanggaran yang sesuai dengan pelanggaran pada
Tabel 1. Data pelanggaran siswa yang telah diverifikasi
guru BK ini ditampilkan pada halaman pelanggaran
siswa pada akun wali murid seperti yang ditunjukkan
oleh Gambar 19. Wali murid hanya dapat melihat
daftar pelanggaran yang dilakukan anaknya saja.
Sedangkan data pelanggaran siswa yang belum
diverifikasi oleh guru tidak dapat dilihat oleh wali
murid.

Wali murid dapat melihat informasi detail pelanggaran
yang dilakukan anaknya dengan menekan tombol view
atau lihat. Informasi detail pelanggaran yang dilakukan
ditunjukkan oleh Gambar 20. Informasi yang termuat
berupa waktu pelanggaran dilakukan, bentuk
pelanggarannya, poin, foto bukti pelanggaran dan
tindak lanjut atau sanksi yang telah diberikan oleh guru
di sekolah.
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Daftar Pelanggaran

Gambar 19. Tampilan Daftar Pelanggaran Siswa pada
AkunWali Murid

Detail Pelanggaran

Tindak Lanjut

Gambar 20. Tampilan Detail Pelanggaran Siswa

Admin dapat mencetak laporan data pelanggaran siswa
ditunjukkan oleh Gambar 21. Pada halaman cetak
laporan daftar pelanggaran siswa terdapat daftar tabel
yang berisi tanggal pelanggaran, siswa, kelas dan total
poin.

REKAP DAFTAR PELANGGARAN Print

Destination

Pages

Color

More settings
mmsma [ 21 e

Gambar 21. Pengujian Cetak Laporan Rekap Daftar
Pelanggaran

3.5. Uji Coba Pembuatan Surat Panggilan kepada
Wali Murid

Surat panggilan ini dibuat untuk wali murid berkaitan
dengan pelanggaran peraturan sekolah yang dilakukan
oleh siswa. Surat panggilan ini dibuat apabila poin
pelanggaran siswa telah mencapai lebih dari 50. Hanya
akun admin yang dapat membuat surat panggilan ini.
Untuk membuat surat panggilan kepada wali murid
admin memilih menu Surat Panggilan. Sistem
menampilkan daftar pelanggaran siswa yang memiliki
poin minimal 50 seperti yang ditunjukkan oleh Gambar
22. Selanjutnya admin menekan tombol surat untuk
membuat surat panggilan seperti ditunjukkan oleh
Gambar 23.
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Gambar 22. Pengujian Halaman Daftar Surat
Pelanggaran

Gambar 23. Pengujian Halaman Laporan Surat
Pelanggaran

Admin bisa melihat data detail pelanggaran siswa,
memberikan feedback atau komentar ke wali murid
dan wali kelas dan dapat membuat laporan surat
pelanggaran siswa. Pada tombol view ketika di tekan
maka menampilkan status surat yang berisi informasi
nama siswa, pelapor, waktu surat panggilan dan detail
pelanggaran seperti yang terlihat pada Gambar 24.

Status Surat : SELESAI

Gambar 24. Pengujian Halaman Status Surat

Pada halaman surat panggilan wali kelas dapat melihat
surat panggilan dan dapat melakukan cetak data surat
panggilan, ditunjukkan oleh Gambar 24. Selanjutnya
wali kelas juga dapat melihat surat panggilan dengan
menekan tombol download untuk mengunduh surat
panggilan. Wali kelas memilih menu view untuk
menuju ke halaman status surat yang menampilkan
informasi status surat. Tampilan view surat panggilan
ditunjukkan oleh Gambar 25.

Daftar Surst Panggjlan

Gambar 24. Pengujian Halaman Daftar Surat
Pelanggaran
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Status Surat : BELUM ADA SURAT *

Nama Siswa : Siswa C Pelapor: Guru BK Panggilan

Waktu  Pelanggaran Poin

10:44  Pemalakan (merampas| Menggantidar

barang orang lain Panggilan orang tua

Gambar 25. Pengujian Halaman Status Surat

Pada halaman surat panggilan, wali murid dapat
melihat surat panggilan jika siswa atau anaknya telah
melakukan pelanggaran dan mempunyai poin minimal
50. Tampilan surat panggilan pada akun wali murid
ditunjukkan oleh Gambar 26. Pada menu view ketika
ditekan menampilkan halaman status surat yang
memperlihatkan status surat, seperti pada Gambar 27.
Wali murid dapat melakukan komentar atau
memberikan feedback jika surat panggilan sudah ada
dengan tujuan menyelesaikan kasus pelanggaran
peraturan sekolah yang dilakukan anaknya.

Daftar Surat Panggilan

B=E3

Gambar 26. Pengujian Surat Panggilan Pada Wali
Murid

Status Surat : PROSES PANGGILAN

Gambar 27. Pengujian Halaman Status Surat

Pada menu chat ketika di tekan maka menampilkan
halaman forum diskusi. Admin sebagai guru BK dapat
melakukan diskusi dalam forum bersama wali kelas
atau wali murid dengan menekan tombol chat atau
diskusi. Tampilan forum diskusi ini ditunjukkan oleh
Gambar 28. Forum diskusi ini disediakan untuk
croscek tentang hal pelanggaran siswa secara dua arah
antara sekolah dengan wali murid.

Admin dapat membuat laporan surat panggilan yang
telah dibuat sebagai bukti kinerja guru BK. Bila menu
cetak ditekan maka menampilkan tabel yang berisi
tanggal pelanggaran, siswa, kelas, pelapor dan poin,
seperti yang terlihat pada Gambar 29.
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Forum Diskusi 11

Guru Penjas (I
R coba
Guru BK (20
R oke
Wali Siswa b (ZI=)
o -
L

Gambar 28. Pengujian Halaman Form Diskusi

REKAP DAFTAR PANGGILAN .
Print

L Tanea Sesegzaem - et [ son

Destination
Pages

Color

o [

Gambar 29. Pengujian Laporan Daftar Surat
Pelanggaran

IV. PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan pada sistem
informasi poin pelanggaran siswa SMP Wachid
Hasyim 7 Surabaya, dapat disimpulkan:

1. Sistem ini dapat digunakan untuk mencatat
pelanggaran, poin dan sanksi yang diberikan
kepada siswa-siswi sesuai dengan bentuk-bentuk
pelanggaran siswa yang dijabarkan pada Tabel 1.

2. Sistem ini dapat juga dapat memberi hak akses
dalam melakukan input pelanggaran  siswa
kepada guru bimbingan konseling (admin), wali
kelas dan guru. Sistem ini juga dapat memberikan
informasi pelanggaran dan sanksi yang telah
diberikan oleh Guru BK (Bimbingan Konseling)
kepada wali murid.

3. Sistem dapat mengolah data pelanggaran siswa

dan dapat memberikan informasi secara detail

tentang pelanggaran yang telah dilakukan siswa
dengan menambahkan bukti foto pelanggaran.

Sehingga wali murid bisa mendapatkan informasi

mengenai pelanggaran yang dilakukan anaknya

di sekolah.

Sistem dapat membuat surat panggilan otomatis

kepada wali murid apabila anaknya telah

mendapatkan poin pelanggaran minimal 50.

Sistem ini diupayakan mampu menjadi media

komunikasi sekolah dengan wali murid dalam

menekan kenakalan siswa di sekolah.

4.2. Saran

Untuk pengembangan sistem informasi  poin
pelanggaran siswa di SMP Wachid Hasyim 7 Surabaya
menjadi lebih baik perlu dilakukan:


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Melek IT

Information Technology Journal. Vol 10 No 1 Jan - Jun 2024, 48 - 48

1. Penambahan fitur reset poin pelanggaran secara

otomatis jika siswa yang melanggar telah
mendapat hukuman atau sanksi.

Menambahkan fasilitas atau fitur seperti
WhatsApp API dengan tujuan dapat memberikan
informasi secara update dan realtime mengenai
detail pelanggaran yang dilakukan siswa.
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